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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa tingkat pendidikan tidak
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan jika diukur dengan return on assets
(ROA) akan tetapi tingkat pendidikan berpengaruh secara signifikan jika diukur
dengan menggunakan Tobin’s Q. Hal ini dikarenakan jika CEO mempunyai
pendidikan tinggi maka memiliki pengetahuan, keterampilan dan pengalaman
yang tinggi dan akan semakin baik dalam menjalankan pekerjaannya dibanding
orang yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih rendah.

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa area pendidikan tidak
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan baik diukur dengan Tobin’s Q maupun
diukur dengan ROA. Karena tidak semua CEO yang lulusan luar negeri
mempunyai Kkinerja yang baik dan tidak semua universitas di luar negeri
mempunyai kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan universitas yang ada di
dalam negeri. Maka bukan dilihat dari universitas luar negeri atau universitas
dalam negeri akan tetapi dilihat dari peringkat universitasnya.

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa relevansi pendidikan
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan baik diukur dengan Tobin’s Q maupun
diukur dengan ROA. Karena seorang CEO yang berlatar belakang pendidikan
bisnis tentunya akan lebih paham bagaimana kondisi bisnis dan bagaimana ia akan
mengambil keputusan dan melakukan kebijakan. Sedangkan CEO dengan latar

belakang non bisnis kemunginan tidak terlalu paham dengan kondisi bisnis karena



kurangnya pengetahuan soal bisnis yang di dapat dari jenjang pendidikan. Maka
dari itu dalam pembuatan keputusan dan kebijakan yang di lakukan terkadang
kurang tepat.

. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa leverage berpengaruh
signifikan terhadap kinerja perusahaan baik diukur dengan Tobin’s Q maupun
diukur dengan ROA. Karena jika perusahan mempunyai tingkat rasio leverage
yang kecil maka tingkat hutang perusahaan kecil yang berarti perusahaan
mempunyai kinerja yang baik.

. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan baik diukur dengan Tobin’s
Q maupun diukur dengan ROA. Karena ukuran perusahaan turut menentukan
tingkat kepercayaan investor. Semakin besar perusahaan, maka semakin dikenal
oleh masyarakat yang artinya semakin mudah untuk mendapatkan informasi yang
akan meningkatkan nilai perusahaan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa secara simultan tingkat
pendidikan, area pendidikan, relevansi pendidikan, leverage dan ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja perusahaan baik diukur
dengan Tobin’s Q dan diukur dengan ROA. Hal ini dikarenakan pendidikan
merupakan salah satu faktor yang penting untuk meningkatkan Kkinerja

perusahaan.



5.2 Saran

1. Dikarenakan adanya keterbatasan informasi tentang perusahaan keluarga,
diharapkan peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya untuk menelusuri
lebih jauh sejarah maupun latar belakang pendidikan CEO sehingga dapat
menghasilkan informasi dan data yang akurat.

2. Hasil penelitian ini menunjukkan jika tingkat pendidikan berpengaruh terhadap
kinerja perusahaan. Hal ini dapat menjadi pertimbangan bagi perusahaan keluarga
yang akan melakukan suksesi kepada generasi selanjutnya agar
mempertimbangkan latar belakang pendidikan calon generasi penerus yang akan
melanjutkan bisnisnya.

3. Hasil penelitian ini menunjukkan jika area pendidikan tidak berpengaruh terhadap
kinerja perusahaan. Hal ini dapat menjadi pertimbangan bagi perusahaan keluarga
yang akan melakukan suksesi pada generasi berikutnya bahwa universitas luar
negeri tidak semuanya lebih baik dibandingkan dengan universitas dalam negeri,
jadi lebih baik memilih universitas yang berkualitas berdasarkan peringkatnya.

4. Hasil penelitian ini menunjukkan jika relevansi pendidikan berpengaruh terhadap
kinerja perusahaan. Hal ini dapat menjadi pertimbangan bagi perusahaan keluarga
yang akan melakukan suksesi pada generasi berikutnya agar memilih calon
generasi penerus yang berlatar belakang pendidikan bisnis dibandingkan dengan

yang berlatar belakang non bisnis.



